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METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian

Penelitian yang akan penulis gunakan adalah penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif menurut Kirk dan Miller seperti yang dikutip oleh Lexy J.
Moleong dalam bukunya yang berjudul Metodologi Penelitian Kualitatif adalah
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental
bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri dan
berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan
peristilahannya.

Berdasarkan pada jenis permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini,
maka peneliti menggunakan pola penelitian yang bersifat deskriptif. Menurut
Best dalam buku Sukardi, “ Penilitian deskriptif merupakan metode penelitian
yang berusaha mengembangkan dan menginterpretasi obyek sesuai apa

2 Penelitian kualitatif bersifat deskriptif maksudnya adalah bahwa

adanya.”
data yang dikumpulkan akan disajikan dalam bentuk kata-kata dan gambar-
gambar. Oleh karena itu, laporan penelitiannya terdiri dari kutipan-kutipan

data, ilustrasi dan dukungan fakta pada penyajian. Kutipan dan data ini

mencakup transkip wawancara, foto, catatan lapangan, dan lain-lain.?

! Asrop Safi’i, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Elkaf, 2005), hal. 37
2 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya, (Yogyakarta:

Bumi Aksara, 2003), hal.157

¥ Asrop Safi’i, Metodologi...,hal. 39
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Suatu penelitian deskriptif dimaksudkan untuk memberikan data yang
seteliti mungkin tentang manusia, keadaan atau gejala lainnya. Adapun tujuan
penelitian deskriptif menurut Arif Furchan adalah “Untuk melukiskan variabel
atau kondisi “apa yang terjadi” dalam suatu kondisi » 4

Berdasarkan penelitian di atas, penelitian deskriptif merupakan penelitian
yang berusaha memaparkan suatu gejala ataupun keadaan secara sistematis
sehingga obyek peneliti menjadi jelas, dalam hal ini berkaitan dengan strategi

guru dalam meningkatkan motivasi tahfidzul qur'an pada siswa di sekolah

dasar islam al-Munawar Tulungagung.

B. Lokasi penelitian

Dikaji dari segi tempat, penelitian ini adalah termasuk dalam jenis
penelitian lapangan (field research). Dari data yang dikumpulkan berupa kata-
kata, gambaran dan bukan angka-angka karena dalam penelitian ini
menggunakan metode kualitatif. Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi
di lembaga sekolah yaitu di SDI al-Munawar Tulungagung. Sedangkan alasan
peneliti memilih lokasi tersebut karena dianggap perlu untuk mengetahui
bagaimana strategi guru dalam meingkatkan motivasi tahfidzul qur an.

Dalam hal penentuan lokasi yaitu di SDI al-Munawar Tulungagung,
merupakan lokasi penelitian yang sesuai dengan judul yang peneliti tulis

sehingga layak untuk dijadikan tempat untuk penelitian.

* Arif Furchan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005), hal. 447



48

C. Kehadiran penelitian

Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti sebagai instrument
sekaligus pengumpul data. Kehadiran peneliti mutlak dilakukan karena
disamping meneliti kehadiran peneliti juga sebagai pengumpul data.
Ebagaimana salah satu cirri penelitian kualitatif dalam pengumpulan data
dilakukan oleh peneliti. Sedangkan kehadiran peneliti dalam penelitian ini
adalah sebagai pengamat/berperan serta, artinya dalam penelitian ini peneliti
mengadakan pengamatan dan mendengarkan secara cermat mungkin sampai

pada informasi yang paling kecil .

D. Sumber Data
Sumber data adalah subyek darimana data penelitian dapat diperoleh,
Sebagaimana dijelaskan arikunto bahwa: “apabila penelitian menggunakan
interview atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data
disebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-
pertanyaan peneliti, baik pernyataan-pernyataan tertulis maupun lisan”.
Berangkat dari pendapat di atas, maka sumber data penelitian adaalah:
1. Responden yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan,
peneliti tertulis maupun lesan. Responden Dalam Penelitian adalah
siswa, guru dan kepala sekolah yang dapat memberikan informasi

tentang strategi metode guru dan kepala sekolah yang dapat

® Suharsimi arikunto, prosedur penelitian dalam pendekatan praktek, (Jakarta:rineka
cipta,2002), hal.1
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memberikan informasi tentang strategi metode guru dalam
meningkat prestasi belajar siswa.

2. Dokumentasi yaitu sumber data yang berupa catatan, arsip-arsip,
foto dan dokumentasi lainya di SDI al-munawar tulungagung yang
berkaitan dengan tema penelitian.

3. Lokasi yaitu tempat penelitian ini di laksanakan di SDI al-munawar

tulungagung

E. Teknik Pengumpulan Data

pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis standar untuk
memperoleh data yang diperlukan.® Teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang palih strategi dalam penelitian, karena tujuan utama dalam
peneltian adalah mendapat data.

Data setiap proses pengumpulan data pasti ada teknik yang digunakan
sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Dalam pengumpulan data tentang
strategi guru meningkatkan motivasi tahfidzul qur’an pada peserta didik SDI
al-munawar tulungagung maka peneliti menggunakan teknik sebagai berikut:

1. Metode observasi

Menurut burhan bungin, observasi adalah kemampuan seseorang
untuk menggunakan pengamatanya melalui hasil kerja pancaindra mata
serta di bantu dengan pancaidra lainya.” Kelebihan teknik ini adalah data

yang diperoleh lebih dapat dipercaya karena dilakukan atas pengamatan

® Ahmad Tanzeh, pengantar metode penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal.57
" Burhan bungin, metodologi penelitian sosial format-formatkuantitatif dan
kualitatif,(Surabaya:airlangga universitas press,2001), hal.142
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sendiri. Sehingga peneliti mengadakan observasi langsung di lapangan
untuk mengetahui kondisi yang terjadi di lembaga pendidikan. Metode
ini digunakan peneliti untuk mengamati situasi latar alami dan aktivitas
belajar mengajar yang terjadi di SDI al-munawar tulungagung.
2. Metode dokumentasi

Dokumentasi adalah data dengan melihat atau mencatat suatu
laporan yang sudah tersedia.® Metode ini digunakanan peneliti untuk
mngetahui data tentang sejarah berdirinya SDI al-munawar tulungagung,
visi, misi dan tujuan SDI al-munawar tulungagung, keadaan siswa,
struktur organsasi, jumlah guru SDI al-munawar tulungagung dan
dokumen lain yang berhubungan dengan peneliti.
3. Metode wawancara

Metode wawancara adalah proses memperoleh keterngan untuk
tujuan penelitian dengan Tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan responden atau orang yang di wawancarai.® Metode
ini digunakan untuk mewanwancarai siswa, guru dan kepala sekolah SDI
al-munawar guna untuk menegetahui sejauh mana perkembangan
peserta didik terkait prestasi tahfidzul qur'an di sekolah, dan untuk
mengetahui hal-hal yang terjadi di dalam pelaksanaan tahfidzul qur'an
sehingga mudah memperoleh informasi untuk melengkapi data
penelitian. Metode wawancara digunakan untuk mencari dukungan dari

data yang di peroleh dengan metode sebelumnya.

8 Ahmad tanzeh, Pengantar...., hal.66
% Burhan bungin, Metodologi.. ., hal 133
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F.  Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain,
sehingga dapat mudah dipahami dan temuanya dapat diinformasikan kepada
orang lain.’? Data yang di kumpulkan dari lapangan peneliti analisis dan
disajikan dalam skripsi. Kemudian data yang diperoleh dari obeservasi,
wawancara, dan dokumentasi disusun dengan berkelompok sesuai dengan
rumusan masalah, setelah itu baru dilakukan analisis dengan pendekatan
kualitatif. Analisis data penenlitian ini, penulis menggunakan analisis data
induktif yaitu proses menganalisa yang berangkat dari fakta-fakta khusus
kemudian ditarik generalisasi yang bersifat umum.

Dalam konteks ini peneliti harus berusa menggali data-data dari lapangan
yang selanjutnya peneliti paparkan data dan kemudian dianalisa dengan teknik
induktif. Adapaun analisa data yang dilakukan mengadopsi dan
mengembangkan pola interaktif yang dikembangkan oleh Milles dan
Huberman yaitu:

a. Reduksi data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.'! Pada
waktu penelitian , data yang diperoleh dari lapangan cukup banyak

jumlahnya, sehingga diperlukan pencatatan secara teliti dan terperinci.

19 Sugiyono, Metode Peneltian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2009),
hal.244
Y Ibid., hal. 247
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Semakin lama penelitian dilakukan, maka data yang diperoleh semakin
banyak dan rumit. Untuk itu, data-data tersebut perlu direduksi.

Reduksi dilakukan untuk memisahkan antara data yang sesuai
dengan masalah penelitian dan data yang tidak sesuai dengn masalah
penelitian saja yang digunakan. Sedangkan data yang tidak sesuai
dibuang. Hal ini dilakukan untuk memudahkan dalam pencarian
kesimpulan.

b. Penyajian data

Penyajian data merupakan proses penyususnan informasi secara
sistematis dalam rangka memperoleh kesimpulan sebagai temua
penelitian. Di dalam penelitia ini data yang didapat berupa kalimat, kata-
kata, yang berhubungan dengan fokus penelitian, sebagian sajian data
merupakan sekumpulan informasi yang tersusun secara sistematis untuk
ditari kesimpulan.

c. Verifikasi atau penarikan kesimpulan

Pada saat kegiatan analisis data yang berlangsung secara terus-
menerus selesai dikerjakan, baik yang berlangsung di lapangan maupun
setelah selesai di lapangan. Langkah selanjutnya adalah melakukan
penarikan kesimpulan. Untuk mengarah pada hasil kesimpulan ini
tentunya berdasarkan dari hasil analisis data, baik yang berasal dari

catatan lapangan, observasi, maupun dokumentasi.
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G. Pengecekan Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan teknik yang digunakan agar peneliti kualitatif
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Adapun langkah-langkah yang
dilakukan peneliti sebagai berikut:
1.  Perpanjang keikutsertaan

Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah instrument itu sendiri.
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data.
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data.
Keikutsertaan tersebut dilakukan waktu yang tidak cukup dalam satu
hari.

Perpanjang keikutsertan berarti peneliti tinggal di lapangan sampai
pengumpulan data tercapai. Perpanjang keikutsertaan peneliti akan
memungkinkan  peningkatan  derajat kepercayaan data yang
dikumpulkan.*?

2.  Ketekunan/keajekan pengamatan

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan cirri-ciri dan
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isi
yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut
secara rinci. Kemudian ia menelaahnya secara rinci samapai pada suatu
titik sehingga pada peeriksaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh

faktor yang ditelaah sudah dipahami dengan cara yang biasa.*

2" Lexy, J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja

Rosdakarya,2005), hal. 327

13 1bid., hal. 329-330
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3. Trianggulasi

Trianggulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan
sumber data yang telah ada.'*

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan trianggulasi teknik,
berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yag berbeda-beda
untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Seperti observasi,
wawancara, dan dokumentasi untuk sumber data yang yang sama secara
serempak. Selain itu, peneliti juga menggunakan trianggulasi sumber
yang berarti untuk mendapatkan data dari sumber yag berbeda-beda
dengan teknik yang smaa. Dengan trianggulasi ini peneliti bisa menaril
kesimpulan yang mantap tidak hanya dari satu pandang sehingga

kebenaran data bisa diterima.

H. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap yang hendak dilakukan oleh peneliti dalam pelaksaan
peneliti di lapangan atau obyek peneliti adalah sebagi berikut:
1.  Tahap persiapan
a.  Menyusun instrument
Penyusun instrument peneliti ini disusun berdasarkan tujuan

peneliti dan jenis data yang disajikakn sumber penelitian,

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2012), hal. 234
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instrument yang digunakan dalam mengumpulkan jenis data adalah
observasi, interview, dan dokumentasi.
b. Mendatangi responden
Hal ini perlu dilakukan dengan maksud supaya dalam
melakukan penelitian tidak terjadi kesalahan pahaman bagi
responden. Maka peneliti perlu mendatangi responden untuk
member informasi seperlunya pada responden (kepala sekolah,
guru, dan siswa).
2.  Tahap Pelaksaan Peneliti
a. Melakukan pengamatan. Tahap peneliti ini adalah untuk
mengetahui kondisi pembelajaran siswa.
b. Melakukan wawancara dengan informan.
c. Mengumpulkan semua data yang dianggap perlu, seperti data
tentang profil sekolah dan pelaksaan-pelaksaanpengajaran.
3. Tahap Penyelesaian
Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap ini adalah menyusun
data-data yang telah diperoleh dan dianalisis ke dalam bentuk laporan

hasil penelitian yang akan didapatkan pada bab IV, bab V dan bab VI.



